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ABSTRAK

Mediasosialmenjadihalyangdiminatibanyakorang,terlebih
khususbagiparakaum milenial.Facebookmerupakansalah
satu bagian darimedia sosial.Facebook yang merupakan
saranauntukberkomunikasijustrudigunakansebagaitempat
untuksalingmenyindirdanmeluapkanemosiyangterkadang
tidakpantasuntukdibagikanlewatpenulisanstatusyangbisa
dilihat oleh banyak orang.Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuimotifdariparakaum milenialdalam pengungkapan
emosimelaluipenulisanstatusdifacebookdiakunfacebook
Valery Esther.Metode penelitian inimenggunakan metode
penelitiankualitatifdenganteknikpengumpulandatamelalui
observasidanwawancaradenganmenggunakanTeoriInteraksi
Simbolik.Informandalam penelitianberjumlah5orang.Dari
hasilpenelitianinimenunjukanbahwa(1)Pikiran,parakaum
milenialsebelum meluapkanemosimelaluipenulisanstatusdi
facebookadalahmengingatkembalipengalamanataukejadian
yangmembawamerekaketempatdanwaktutersebut,(2)Diri,
parakaum milenialmelihatdirimerekadalam pandanganorang
lainadalahhalyangnegatif,(3)Motifparakaum milenialdalam
pengungkapan emosimelaluipenulisan status difacebook
adalahuntukmencapaikepuasandiridanmendapatperhatian
dariorang lain,(4)Masyarakatatau orang sekitarternyata
memilikipengaruhdalam pengungkapanemosikaum milenial
melaluipenulisanstatusdifacebook.

KataKunci:MediaSosial,Facebook,Kaum Milenial,Motif.



ANALYSISOFTHEMILLENIALEMOTIONALDISCLOSURE
MOTIVETHROUGHWRITINGSTATUS

ONSOCIALMEDIAFACEBOOK

ValeryEstherBasir
DesieM.D.Warouw

LevianeJackelinHeraLotulung
Email:valery.basir26@gmail.com

ABSTRAK

Socialmediahasbecomeareallyinterestingthingforalotof
people,Especiallyforthemillenials.Facebookisanexampleas
oneofthesocialmedia.Facebookthatwasusedtobemade
forcommunicationtoolhasnowusedasaplacetoshadeand
overflowed their emotion which sometimes isn't really
appropriate to be shared formany people.The research
purposesistoknowthemotivefrom themillenialsintermsof
expressingtheiremotionthroughstatuspostinValeryEsther
Facebookaccount.Themethodthathasbeenusingforthe
research is a qualitative which gathering data through
observationandinterviewusingsymbolicinteraction.Informan
inthisresearchincludes5people.Theresultoftheresearch
showsthat(1)Mind,beforethemillenialsexpresstheirfeelings
throughstatuspostwastoremembertheexperienceorthe
memorythatbringsbacktosomeplacesandtime,(2)Self,the
milenialsseesthemselvesinotherpeople'sperspectiveina
negativeway,(3)Motive,inexpressingemotionthemilenials
usefacebookstatustoachieveselfcomplacementandtogain
attentionfrom anotherperson,(4)SocietyorThepeoplearound
theenvironmentactuallyhasaneffectinhowmillenialsexpress
theiremotionasafacebookstatus.
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PENDAHULUAN

Media sosial adalah hal
yangdigemaribanyakorangpada
zamanini.Halinitidaklepasdari
adanya perkembangan teknologi
komunikasiyang tumbuh sangat
pesat, yang mengakibatkan
munculnya media sosial dan
banyaknya jejaring sosial yang
memungkinkan kita untuk
menemukan teman yang telah
lama tidak bertemu, dan
“mengintip”kehidupan seseorang
melaluimediasosialtersebut.

Facebook merupakan situs
media sosialyang paling banyak
memilikipenggunaaktifdidunia.
Indonesiamerupakannegarake-
4 dengan pengguna Facebook
terbanyak.Penggunamediasosial
terbanyak berasaldarikalangan
usia 20-29 tahun atau sering
disebut generasi milenial.
Sebanyak 93,5% dari kelompok
generasimilenialmemilikiakun
mediasosial(indonesiabaik.id).

Saya merupakan salah
seorang kaum milenial yang
banyak menghabiskan waktu di
media sosial seperti instagram
maupun facebook. Di dalam
facebook banyak kali saya
menemukan orang-orang yang
meluapkan emosimereka lewat
penulisan status. Mereka bisa
menuliskanataumengirimkanapa
saja yang diinginkannya dengan
bebas,baikituhalpositifataupun
sebaliknya. Bahkanadasegelintir
orang yang mengirimkan status

yangsebenarnyatidaklayakuntuk
dibagikanyangmerupakanprivasi
mereka. Dalam pegungkapan
emosi lewat penulisan status
merekajugapastiadapesanyang
ingin coba disampaikan kepada
mereka yang merupakan teman-
teman facebook mereka secara
tidaklangsung.

Kebiasaan meng-update
status dan mengungkapkan hasil
pikiran mereka di facebook
biasanya berisitentang kegiatan
sehari-hari,privasi mereka atau
suasana perasaan hatimisalnya
ketika sedih, bahagia ,kecewa,
marah kepada pacar,orang tua,
teman,atauorangterdekatlainnya.
Salahsatucontohstatusyangsaya
temukanyaitu“Simpeljo,kalojadi
orang nda usah bacarita di
blakang”,status sepertiiniyang
sebenarnya tidak layak untuk
dibagikan kepada banyak orang
sehingga membuatruang privasi
seseorangmeleburdenganruang
publik.

Pengungkapan emosi di
media sosialfacebookoleh para
kaum milenial pasti memiliki
alasandanmotifyangmendorong
mereka untuk melakukan halini
secara sadar. Motif dalam
psikologi berarti rangsangan,
dorongan,ataupembangkittenaga
bagiterjadinya suatu perbuatan
(action)atauperilaku(behavior).

Hal ini yang membuat
penelitiinginmengetahuiapayang
menjadi motif mereka dalam
pengungkapan emosi lewat
penulisan status dimedia sosial



facebook khususnya para kaum
milenialdiakunpribadifacebook
ValeryEsther.

TINJAUANPUSTAKA

PengertianKomunikasi
Barnlund:1964 Komunikasi

timbuldidorong oleh kebutuhan-
kebutuhanuntukmengurangirasa
ketidakpastian, bertindak secara
efektif, mempertahankan atau
memperkuatego.(Djuarsa,1994:15)

PengertianAnalisis
Analisisadalahsuatuusaha

untuk mengurai suatu masalah
ataufokuskajianmenjadibagian-
bagian (decomposition)sehingga
susunan/tatanan bentuk sesuatu
yangdiuraiitutampakdenganjelas
dan karenanya bisa secara lebih
terang ditangkap maknanya atau
lebih jernih dimengerti duduk
perkaranya(SatoridanKomariyah,
2014:200).

PengertianEmosi
Prezz(1999),emosiadalah

suatu reaksitubuh menghadapi
situasi tertentu. Sifat dan
intensitas emosibiasanya terkait
erat dengan aktivitas kognitif
(berpikir) manusia sebagaihasil
persepsiterhadap situasi.Emosi
adalah hasil reaktif kognitif
terhadapsituasispesifik.

PengertianMotif
Motif atau dalam bahasa

inggris“motive”,berasaldarikata
movereataumotion,yangberarti
gerakan atau sesuatu yang
bergerak. Dalam psikologi,istilah
motif pun erat hubungannya

dengan“gerak”,yaitugerakanyang
dilakukan oleh manusia atau
disebut juga perbuatan atau
perilaku. Motif dalam psikologi
berartijugarangsangan,dorongan,
atau pembangkit tenaga bagi
terjadinyasuatuperbuatan(action)
atauperilaku(behavior).

Motif sebagai pendorong
padaumumnyatidakberdirisendiri,
tetapisalingkaitmengaitdengan
faktor-faktor lain. Hal-hal yang
dapatmempengaruhimotifdisebut
motivasi. Motivasi merupakan
keadaan dalam diriindividu atau
organisme yang mendorong
perilakukearahtujuan.

GenerasiMilenial
Mayoritas menyebutkan

bahwagenerasimileniallahirmulai
tahun 1980-2000an. Lebih
detailnya,Gen Y adalah sebutan
bagi mereka yang lahir antara
tahun1980-1994.SedangkanGen
Zadalahmerekayanglahirantara
tahun1995-2010.

Tahun1980-anadalahmasa
awalperintisanteknologiinformasi.
Tahun 1990-an menjadi masa
perkembanganteknologiinformasi,
danhasilnyabisakitalihatsejak
tahun 2000-an hingga saat ini.
Salah satu pengaruh
perkembanganteknologiinformasi
terhadapkaraktergenerasimilenial
adalahkeinginanuntukberproses
danmemperolehhasilyangserba
cepat.Inijugamenjadiperbedaan
paling signifikan antara generasi
milenial dengan generasi di
atasnya.Salahsatucontohpaling
nyata adalah saat mencari
informasitentangapapun.



PengertianMediaSosial
Mediasosialadalahmedium

diinternet yang memungkinkan
penggunaan mempresentasikan
dirinyamaupunberinterasi,bekerja
sama, berbagi, berkomunikasi
dengan penggunaan lain, dan
membentuk ikatan sosialsecara
virtual.

Media sosial memiliki
karakter jaringan sosial. Media
sosial terbangun dari struktur
sosialyang terbentuk didalam
jaringan atau internet. Namun,
struktur atau organisasi sosial
yang terbentuk antarpengguna
(users)merupakan jaringan yang
secara teknologidimediasioleh
perangkat teknologi, seperti
komputer,telepon genggam atau
tablet.

Adapunkarakteristikmediasosial,
yaitu:

1.Jaringan(network)
2.Informasi(information)
3.Arsip(archive)
4.Interaksi(interactivity)
5.Simulasisosial(simulation

ofsociety)
6.Kontenolehpengguna(user

-generatedcontent)

SejarahFacebook
Sejarah singkat,facebook

diluncurkan pertama kali pada
tanggal4Februari2004olehMark
Zukerberg sebagaimedia untuk
saling mengenalbagimahasiswa
Harvard.Dalam waktuduaminggu
setelah diluncurkan,separuh dari
semua mahasiswa Havard telah
mendaftar dan telah memiliki
account difacebook.Zukerberg
punakhirnyamemintabantuandua

temannya untuk membantu
mengembangkan facebook dan
memenuhi permintaan kampus-
kampus lain untuk bergabung
dalam jaringannya. Dengan
kesuksesannya tersebut,
Zukerberg dan kedua temannya
memutuskanuntukpindahkePalo
Alto dan menyewa apartemen
disana.

Jumlahaccountdifacebook
terus menonjol, sehingga pada
pertengahan 2004 friendster
mengajukan tawaran kepada
Zukerberg untuk membeli
facebookseharga10.000.000US$,
dan Zukerberg pun menolaknya.
Zukerberg sama sekali tidak
menyesal menolak tawaran
tersebutsebabtidaklamasetelah
itufacebookmenerimasokongan
dana lagi sebesar 12,7 juta
US$dariAceelPartners.

Pada September 2005,
facebook tidak lagi membatasi
jaringannya hanya untuk
mahasiswa. Facebook pun
membukajaringannyauntukpara
pekerjakantoransertapelajarSMU
danakhirnyapadaSeptember2006
membukapendaftaranbagisiapa
sajayangmempunyaialamatemail.
Tidak ada situs jejaring yang
mampu menandingi daya tarik
facebookterhadappengguna.

KAJIANTEORI

TeoriInteraksiSimbolik
Teori interaksi simbolik

menekankan pada hubungan
antarasimboldaninteraksi,serta
intidaripandanganpendekatanini
adalah individu. George Herbert
Meadmenjelaskanbahwamanusia



termotivasi untuk bertindak
berdasarkan pemaknaan yang
merekaberikankepadaoranglain,
bendadankejadian.Pemaknaanini
diciptakan melaluibahasa yang
digunakan manusia ketika
berinteraksi.GeorgeHerbertMead
menekankan pada bahasa yang
merupakansistem simboldankata
-kata merupakan simbolkarena
digunakan untuk memaknai
berbagaihal.Dengan kata lain,
simbol atau teks merupakan
representasi dari pesan yang
dikomunikasikankepadapublik.

Definisisingkatdariketiga
ide dasardariinteraksisimbolik,
antaralain:
1.Pikiran (Mind) adalah

kemampuan untuk
menggunakan simbol yang
mempunyaimaknasosialyang
sama,danMeadpercayabahwa
manusia harus
mengembangkanpikiranmereka
melaluiinteraksidengan orang
lain.

2.Diri(Self)adalah kemampuan
untuk merefleksikan diri kita
sendiridaripenilaianperspektif
orang lain. Bagi Mead, diri
berkembang darisebuah jenis
pengambilanperanyangkhusus
maksudnya membayangkan
bagaimana kita dilihat oleh
oranglain.

3.Masyarakat (Society).
Masyarakatterdiriatasindividu-
individu,dan Mead berbicara
mengenaidua bagian penting
masyarakatyangmemengaruhi
pikirandandiri.Meadmembagi
masyarakatmenjadiduabagian.
Pertama, orang lain secara

khusus yang biasanya adalah
anggota keluarga,teman dan
kolegaditempatkerja.Kedua,
orang lain secara umum
merujukpadacarapandangdari
sebuah kelompok sosialatau
budaya sebagai suatu
keseluruhan.

METODOLOGIPENELITIAN

MetodePenelitianKualitatif
MenurutBogdan dan Tylor

(Moleong 2000:3) penelitian
metode kualitatif merupakan
prosedur meneliti yang
menghasilkan data deskriptif
berupakata-katatertulisataulisan
dariorang-orangdanperilakuyang
dapatdiamati.

Mulyana (2001 : 148)
menyatakan bahwa, metode
penelitian dilakukan dengan cara
despkriptif (wawancara tak
terstruktur/wawancaramendalam,
pengamatan berperan serta),
analisis dokumen, studi kasus,
studi historis kritis, penafsiran
sangat ditekankan alih-alih
pengamatanobjektif.

LokasiPenelitian
Lokasipada penelitian ini

yaitu pada akun media soisal
facebookValeryEsther.

FokusPenelitian
Fokus penelitian adalah

tentang “Motivasipengungkapan
emosikaum milenialdifacebook”
dengan aspek-aspek yang diukur
sebagaiberikut:
1. Mengetahuibagaimanapikiran

kaum milenial sebelum
mengungkapkanemosimelalui



penulisanstatusdifacebook.
2. Mengetahuibagaimana kaum

milenialmelihatdirimerekadi
mataoranglain.

3.Mengetahui motif kaum
milenialdalam pengungkapkan
emosimelaluipenulisanstatus
difacebook.

4.Mengetahuiapakahmasyarakat
atau orang sekitar turut
berpengaruh dalam
pengungkapkan emosi kaum
milenial melalui penulisan
statusdifacebook.

InformanPenellitian
Padapenelitianinidiambil5

orang yang merupakan kaum
milenialdenganusia20-25tahun
yang merupakan pengguna aktif
facebookdalam daftarpertemanan
akunfacebookValery Estheryang
meluapkan emosi melalui
penulisanstatusdifacebookdan
siapuntukdiwawancara.

TeknikPengumpulanData
1.Observasi(Pengamatan),yaitu

teknik yang digunakan untuk
mengamatikemudianmencatat
perilaku dan kejadian
sebagaimanayangterjadipada
keadaanyangsebenarnya

2.Wawancara adalah percakapan
antaraperiset(seseorangyang
berharap mendapatinfromasi)
dan informan atau seseorang
yang diasumsikan mempunyai
inormasipentingtentangsuatu
objek.Wawancara merupakan
metodepengumpulandatayang
digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari
sumbernya.

TeknikAnalisisData
Miles dan Huberman (1984)

mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan
berlangsungsecaraterusmenerus
sampaituntas,sehingga datanya
sudahjenuh.

Aktivitas dalam analisis data
yaitu:
1.DataReduction(ReduksiData),

berartimerangkum,memilihhal-
halyang pokok,memfokuskan
padahal-halyangpenting,dan
dicaritemanya.

2.Data Display(Penyajian Data),
setelah data direduksi maka
langkah selanjutnya adalah
mendisplaykandata.Dalam hal
iniMilesdanHuberman(1984)
menyatakan, dengan
mendisplaykandatamakaakan
memudahkanuntukmemahami
apayangterjadi,merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami
tersebut

3.ConclusionDrawing/verification
(Menarikkesimpulan/verifikasi),
langkah ke tiga dalam teknik
analisisdatamenurutMilesdan
Huberman (1984) adalah
penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

HASILPENELITIANDAN
PEMBAHASAN

DeskripsiLokasiPenelitian
Lokasipada penelitian ini

yaitu pada akun media soisal
facebook ValeryEsther.Akun ini
dibuatpadabulanJunitahun2010,
dengan kata lain akun inisudah



ada selama 10 tahun. Daftar
pertemanan di akun ini sudah
mencapai 1.892 orang dengan
perkiraan rata-rata berusia 12-50
tahun.

Didalam akunfacebookini
terdapat banyak kaum milenial
yangmelupakanemosisenangdan
gembira tetapibanaykjuga yang
mengungkapkanemosimarahdan
kecewadanmembagikanmasalah
pribadi mereka lewat penulisan
status.

PembahasanHasilPenelitian
Pikiran

Berdasarkan hasil
wawancara peneliti menemukan
beragam jawaban dariinforman.
Menurut teoriinteraksisimbolik
dariGeorgeHerbertMeadsebelum
seseorang bertindak dia akan
mengingat kembali pengalaman
danyangmembawanyakewaktu
dantempattersebut,sepertiyang
terjadipada para kaum milenial.
Sebelum merekameluapkanemosi
merekalewatpenulisanstatusdi
facebook mreka mengingat
mengenai kejadian dan
pengalaman tidak menyenangkan
yang melibatkan orang disekitar
mereka.

Berdasarkanhasilpenelitian
sesuaidengan indikatorke dua
dalam fokus penelitian yang
diambildariteoripenelitian yaitu
pikiran, sebelum para kaum
milenialmeluapkanemosimelalui
penulisan status di facebook,
mereka berpikir tidak suka dan
tidakmenyangkapadaorangyang
dimaksud,adajugayangberkata
ingin membalas perlakuan dari
orangyangdimaksud.

Darihasiljawabaninforman
dapatdisimpulkanbahwatindakan
yangdihasilkanparakaum milenial
merupakanhasilberpikirmereka.

Diri
Berdasarkan hasil

wawancara peneliti menemukan
beragam jawaban dariinforman.
Menurut teoriinteraksisimbolik
dariGeorge Herbert Mead,diri
berkembang dari sebuah jenis
pengambilan peran yang khusus,
maksudnya membayangkan
bagaimanakitadilihatolehorang
lain.

Berdasarkanhasilpenelitian
sesuaidengan indikatorke dua
dalam fokus penelitian yang
diambildariteoripenelitian yaitu
diri. Setelah diwawancara ada
kaum milenialyang mengatakan
bahwadiamelihatdirinyadimata
oranglaintidakdihargai,dianggap
remeh,menganggapdirinyarendah,
tidak mampu,ada yang merasa
bahwa orang lain tidak senang
terhadap dia bahkan ada juga
kaum milenialyang mengatakan
bahwa menurutnya, dirinya di
pandangan orang lain adalah
mudah dibohongi, terpukul dan
sangatmenyedihkan.

Darihasiljawabaninforman
dapat disimpulkan bahwa para
kaum milenialmelihatdirimereka
dalam pandangan orang lain
adalahhalyangnegatif.

Motif
Berdasarkan hasil

wawancara peneliti menemukan



beragam jawaban dariinforman.
Motifdalam psikologiberartijuga
rangsangan, dorongan, atau
pembangkittenagabagiterjadinya
suatu perbuatan (action) atau
perilaku (behavior).Motif sosial
merupakan motifyang kompleks,
dan merupakan sumber dari
banyak perilaku atau perbuatan
manusia.

Berdasarkanhasilpenelitian
sesuaidengan indikatorke tiga
dalam fokus penelitian yang
diambildariteoripenelitian yaitu
motif dan berdsarkan dengan
pengertian motif, yang menjadi
motifatau dorongan para kaum
milenial adalah supaya dapat
menegur, mengingatkan,
menyinggung,untukmelampiaskan
marahnya,danintinyaagardapat
dibacaolehorangyangingindituju.

Darihasiljawabaninforman
dapat disimpulkan bahwa motif
para kaum milenialadalah untuk
mencapai kepuasan diri dan
mendapat perhatian dari orang
yangdimaksud.

Masyarakat
Berdasarkan hasil

wawancara peneliti menemukan
beragam jawaban dariinforman.
Menurut teoriinteraksisimbolik
dariGeorgeHerbertMead,Mead
membagi dua bagian penting
masyarakat yang memengaruhi
pikirandandiri.

Pertama,oranglainsecara
khusus yang biasanya adalah
anggota keluarga, teman dan
kolega ditempat kerja. Kedua,
oranglainsecaraumum merujuk
pada cara pandang darisebuah
kelompok sosial atau budaya

sebagaisuatukeseluruhan.
Berdasarkanhasilpenelitian

sesuaidengan indikatorkeempat
dalam fokus penelitian yang
diambildariteoripenelitian yaitu
masyarakat,selain darikemauan
dirisendiriternyataorangterdekat
sepertitemandankeluargadapat
menjadipengaruhdanpendorong
kaum milenial dalam
mengungkapkan emosi lewat
penulisanstatusdifacebook.

Darihasiljawabaninforman
dapatdisimpulkan bahwa selain
dari kemauan diri sendiri,
masyarakat atau orang sekitar
dapat mempengaruhi sesorang
dalam bertindak

KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitian
tentang “Analisis motif
pengungkapan emosi melalui
penulisan status di Facebook”
makadapatdisimpulkanbahwa:
1.Halyangadadidalam pikiran

para kaum milenialsebelum
mengungkapkan emosinya
lewat penulisan status di
facebook adalah mengingat
kembalitentangkejadiantidak
menyenangkan yang dialami
secarapribadi.Sehinggalewat
pemikiran mereka
menghasilkan emosi yang
negatif.

2.Paragenerasimilenialmelihat
diri merekadalam pandangan
orang lain adalah hal yang
negatif sepertitidak disukai,
tidak dihargai, di anggap
rendahdandiremehkan.

3.Motifgenerasimilenialdalam



pengungkapan emosi lewat
penulisan status difacebook
adalahuntukmenegur,sebagai
pelampiasan emosi,dan yang
pastiagardilihatoleh orang
yangingindituju.

4.Masyarakatatauorangsekitar
danorangterdekatparakaum
milenial seperti teman dan
saudaraternyatamenjadifaktor
yang mempengaruhi atau
pendorong para generasi
milenialuntukmengungkapkan
emosilewatpenulisanstatusdi
facebook,berawaldaricurhat
kemudian terarah untuk
mengeksposdifacebook.

SARAN

Dari hasil penelitian dan
pembahasanyangtelahdijelaskan
pada bab sebelumnya, maka
mendapatkanbeberapasaranyaitu
sebagaiberikut:
1.Para generasi milenial harus

lebihbijakdalam menggunakan
mediasosialfacebook,apalagi
untuk menuangkan apa yang
ada dipikiran lewatpenulisan
status. Para kaum milenial
baiknya membagikan status
yang bisa mengedukasi,
memberiinfo,dan menghibur.
Karena apa yang diupload di
facebook dapat dilihat oleh
banyakorangdantidakterbatas
olehwaktudantempat.

2.Parakaum milenialharuslebih
berhati-hati dalam bertindak
apalagiketika sedang emosi.
Tenangkan diri dan cobalah
untukberpikirpositifdarisetiap
masalah dan mencari jalan
keluaryanglebihbaikdaripada

hanya melampiaskan lewat
status di facebook yang
terkadang sudah mengumbar
masalahpribadiyangtidaklayak
untukdilihatolehorangbanyak.

3.Jika ada masalah,para kaum
milenial baiknya langsung
berhubungan dengan orang
yang terkait,agartidak terjadi
salah paham yang lebih besar
karena hanya mengungkapkan
dan saling menyindir lewat
statusdifacebook.

4.Bijaklahdalam menyaringsetiap
masukan dariorang sekitar.
Jangan sampaijustru karena
pengaruh orang lain membuat
kita gegabah dalam bertindak
danmenyikapisesuatu.
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